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RINGKASAN DAN SUMMARY

PENDAHULUAN

Di Indonesia kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan begitu pesat
tetapi tidak bisa begitu saja menghilangkan arti pengobatan tradisional,
karena sudah sejak jaman dahuly masyarakat memakai tanaman obat
sebagai upaya dalam penanggulangan masalah kesehatannya. Sebagian
praktisi kesehatan pun telah memanfaatkan obat tradisional sebagai
penunjang pengobatan modern (Muhlisah, 2005).

Penyakit demam berdarah dengue merupakan masalah kesehatan,
seluruh wilayah di Indonesia mempunyai resiko untuk terjangkit, sebab baik
virus penyebab maupun nyamuk penularnya sudah tersebar luas ke seluruh
wilayah. Virus yang disebarkan oleh nyamuk melalui gigitannya akan masuk
ke dalam peredaran darah dan akan merusak sel darah sehingga pecah,
akibatnya jumlah sel darah akan berkurang dan penurunan jumlah trombosit
yang sangat drastis (Anonim.2009).

Tumbuhan betadin (Jatropha multifida L.) oleh masyarakat Bengkulu
dikenal sebagai tumbuhan untuk obat luka baru. Untuk mengetahui apakah
batang Jatropha muitifida [ dapat digunakan untuk meningkatkan jumlah
trombosit maka periu dilakukan penelitian dengan tujuan sebagai berikut :

1. Mengetahui randemen total ekstrak etanol batang betadin
(Jatropha multifida L) yang diperoleh dari isolasi dengan
menggunakan pelarut etanol 96 %

2. Mengetahui pengaruh ekstrak etanol batang betadin (Jatropha
multifida L) terhadap jumlah  trombosit pada mencit (Mus
musculus) jantan swiss webster




STUDI PUSTAKA

Tumbuhan betagin (Jatropha multifida  L.) sering  digunakan

Masyarakat sebagai obat luka, mery

pakan salah saty jenis tumbuhan jarak.
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L mengandung flavonoida dan tanin. Biji

ine yang beracun tapi kadar racunnya akan
geng, 2009),

Flavonoid Merupakan golongan metabolit sekunder yang terbesar

dunia tumbuhan dan termasuk golongan palifenol (Malinda dalam

Puspita, 2005). Flavonoid telah menunjukan Perannya sebagai antioksidan,

antimutagenik, antineoplastik dan aktifitas vasodilatator (Miller, 1996).
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C3-C6. struktur umum dari flavonoid

Gambar 1, Struktur Umum
Flavonoid




Flavonoid pada tanaman ditunjukkan dengan warna biru, merah tua,
ungu, dan oranye pada daun, bunga dan buah. Sebagian terdapat juga pada
berbagai macam sayur. Flavonoid dapat ditemukan pada biji-bijian, kacang-
kacangan, padi-padian,rimpang, dan berbagai tanaman obat-obatan.
Kegunaan dari senyawa flavonoid s adalah sebagai berikut :

1) Memberikan perlindungan terhadap serangan radikal bebas yang
merusak dengan kemampuannya sebagai anti oksidan (Pietta, 2000).

2) Memiliki bioaktifitas sebagai anti kanker, anti virus, anti bakteri, anti
peradangan dan anti alergi dan sebagai inhibitor kuat pernafasan
(Robinson, 1995).

Menurut Pearce (2005), sel darah terdiri atas tiga jenis yaitu sel darah
merah (Eritrosit), sel darah putih (Leukosit), dan keping-keping darah
(Trombosit). Trombosit atau platelet bukan merupakan sel, melainkan
pecahan atau fragmen granular sel, yang bentuknya bulat pipih tidak
beraturan dan tidak mempunyai nukleus (inti) dengan diameter, dua sampai
empat mikrometer dan ukuran tersebut dapat bertambah. Trombosit
merupakan sel darah manusia terkecil yang bersirkulasi dalam peredaran
darah, dengan ukuran diameter 5-7 pl dan dapat hidup selama 7 hari
(Grondahl, 2005). Trombosit diproduksi di sumsum tulang belakang dari
fragmentasi sel induk yang disebut rnegakariosit yang ukurannya dua belas
kali lebih besar dibandingkan dengan leukosit. Trombopoetin merupakan
hormon yang diproduksi oleh hati yang dapat menstimulasi pembentukan
trombosit. Trombopoetin berikatan dengan trombosit yang bersirkuiasi dalam
darah. Jika jumlah trombosit dalam darah cukup maka jumlah trombopoetin
dalam serum akan tetap rendah, tetapi jika jumlah trombosit menurun maka
jumlah trombopoetin bebas yang bersirkulasi lebih banyak dan dapat
meningkatkan produksi trombosit oleh sumsum tulang belakang.




Pada manusia sehat, terdapat 150.000 sampai 400.000 platelet/ml darah
yang bersirkulasi, dengan waktu hidup yang cukup singkat yaitu lima sampai
sembilan hari. Trombosit adalah fragmen sel yang tersirkulasi dalam darah
yang terlibat dalam mekanisme hemostasis tingkat sel yang menimbulkan
pembekuan darah (trombus). Fungsi dari platelet adalah memperbaiki
kerusakan pembuluh darah dan menginisiasi rantai reaksi untuk pembekuan
darah (Hoffbrand dan Petit, 1989) Disfungsi atau jumlah keping darah yang
sedikit dapat menyebabkan pendarahan (trombositopenia), sedangkan
jumlah yang tinggi dapat meningkatkan risiko trombosis (Hulin, 1995)

METODE PENELITIAN

A. Isolasi Batang Jatropha multifida L

Batang Jatropha multifida L (600 g) dikeringkan dalam ruangan yang
tidak disinari langsung oleh sinar matahari, dipotong kecil-kecil, dimaserasi
dalam etanol 96% selama 7 hari.
B. Persiapan Hewan Uji

Hewan uji Mus musculus jantan berumur 7-12 minggu yang berjumlah
15 ekor dan dibagi atas 4 kelompok, yaitu kontrol (P0), kelompok perlakuan
(P1), (P2), (P3), dan (P4) masing-masing terdiri dari 3 ekor, selama
pemeliharaan mencit rata-rata suhu ruangan minimum 23,6°C dan
maksimum 26°C, serta kelembapan relatif rata-rata 80,6 % (Rumanda dalam
Mufidah, 2005).
C. Uji Peningkatan Jumlah Trombosit

Dosis ekstrak batang Jatropha multifida L disesuaikan dengan
penelitan daun jambu biji, yaitu orang dewasa dengan berat rata-rata 50 kg.
dosis yang diberikan adalah 1400 mg/50KgBB (Suprapto Maat , 2003)..
maka konversikan ekstrak batang Jatropha multifida L adalah 0,00084 g dan
0,00168 g.
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M. musculus sehat dengan berat badan 20-50 g, diadaptasikan dan
dipilih sebanyak 15 ekor, kemudian dibagi 4 kelompok masing-masing terdiri
dari 3 ekor M. Musculus. Kelompok 1 (P0) diberi perlakuan aquades dan
digunakan sebagai kontrol, kelompok 2 (P1) diberi perlakuan dengan minyak
0,2 ml, kelompok 3 (P2) perlakuan diberi ekstrak jambu biji dengan dosis
0,00084 g/kg, kelompok ke 4 (P3) perlakuan diberi ekstrak batang betadin
masing-masing dengan dosis 0,00084 g/kg bb dan (P4) 0,00168 glkg.
Setelah 24 jam perubahan jumlah trombosit dilihat dan dihitung di bawah
mikroskop (Zambrut, dkk.2001)

Pengambilan sampel darah untuk perhitungan trombosit diambil dari
ekor dengan melukai ekor mencit, jika darah cukup untuk pengamatan, tapi
jika tidak berhasil maka diambil melalui jantung (Subowo, 1998).

Pengamatan sel trombosit digunakan alat hemositometer. Ekor mencit
dilukai dengan pisau steril sehingga mengeluarkan darah. Tetes darah
pertama dibuang, tetes darah berikutnya dihisap dengan hemositometer
sampai batas 0,5 atau 1. Hisap larutan pengencer (larutan Rees Ecker)
sampai angka 101, suspensi dikocok sampai benar-benar homogen hingga
larutan menjadi berwarna merah dari dalam tabung. Kamar hitung dan gelas
penutup dibersihkan, kemudian gelas penutup dipasang di atas kamar hitung
sedemikian rupa sehingga apabila dibalik gelas penutup tidak terjatuh. Tetes
pertama suspensi darah dibuang terlebih dahulu, campuran diteteskan pada
hemositometer dan dibiarkan selama 2 menit. Pengamatan dilakukan di
bawah mikroskop. Penghitungan trombosit dilakukan pada bidang besar di
tengah hemositometer yang berukuran 1 x 1 mm®. Jumiah trombosit tiap
mililiter darah dihitung dengan persamaan: Jumlah trombosit/mm?® = jumlah
trombosit x 1000 (Ratnaningsi, 2003).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dipilih pelarut etanol 96% untuk mengekstraksi batang Jatropha
multifida L karena sangat efektif dalam menghasilkan jumlah bahan aktif
yang optimal. Digunakannya pelarut etanol karena etanol dapat menembus
semua jaringan tanaman untuk menarik senyawa aktif keluar dari jaringan sel
bahan, etanol tidak menyebabkan pembengkakan pada membran sel dan
memperbaiki stabilitas bahan obat terlarut, Rendemen ekstrak etanol batang
Jatropa multifida L yang diperoleh sebesar 4%

Hasil pengukuran trombosit pada masing-masing M. musculus jantan
untuk perlakuan (P0), (P1), (P2) , (P3) dan (P4) dengan tiga Kkali
pengulangan disajikan pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Pengukuran Trombosit Mencit (Muss musculus)

Kelompok Ulangan X+SD
PO 3 240+ 31,79°
P1 3 325,67+44,19%®
P2 (0,84 gr/Kg BB) 3 465 + 59,08 ©
P3 (0,84 mg/kg BB) 3 543 +22,899
P4 (1,68 mg/kg BB) 3 813 +1587°
Keterangan :
1. PO = aquades
2. P1 = minyak

3. P2 = ekstrak daun jambu biji
4. P3 dan P4 = ekslrak batang Jatropha muitifida (.
apabila terdapat hurup yang sama, tidak berbeda nyata

Berdasarkan tabel di atas rata-rata trombosit M. musculus setelah
diberi perlakuan ekstrak batang Jatropha multifida L dengan dosis 0, 84
mg/kgBb dan dosis 1,68 mg/kgBb dengan cara di gevage (P3, P4),
cenderung lebih tinggi dibandingkan kontrol P1 dan juga perbedaan yang
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dihasilkan pada perlakuan ekstrak batang Jatropha multifida L dosis 1 dan
dosis 2 berbeda nyata dengan kontrol pembanding yaitu daun jambu biji
dengan dosis 0,84 mg/KgBB. Hal ini berarti ekstrak batang Jatropha multifida
L mempunyai aktivitas yang besar atau memiliki pengaruh yang besar dalam
meningkatkan jumlah trombosit Mus musculus dibandingkan dengan
ekstrak daun jambu biji.

Semakin besar dosis ekstrak batang Jatropha multifida yang di
berikan maka semakin besar jumlah trombosit

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) atau Dengue
Haemorrhagic Fever (DHF) adalah penyakit yang disebabkan oleh virus
dengue yang ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes aegyfti dan A.
albopictus. Virus Dengue dapat tetap hidup di alam melalui dua mekanisme
yaitu: 1. Transmisi vertikal di dalam tubuh nyamuk, dimana virus dapat
ditularkan oleh nyamuk betina ke telur yang nantinya akan menetas menjadi
nyamuk dewasa atau ditularkan oleh nyamuk betina ke nyamuk jantan
melalui kontak seksual. 2. Mekanisme transmisi virus dari nyamuk ke dalam
tubuh vertebrta/manusia dan sebaliknya, nyamuk terinfeksi virus pada saat
menggigit manusia yang pada darahnya mengandung virus dengue
(viraemia), selanjutnya pada usus nyamuk virus akan mengalami replikasi
dan berkembang biak kemudian akan migrasi sampai pada kelenjar ludah.
Virus memasuki tubuh manusia melalui gigitan nyamuk menembus kulit .
dengan waktu inkubasi empat hari virus akan bereplikasi dan berkembang
biak dengan cepat dan apabila jumlahnya sudah cukup virus akan masuk ke
dalam jaringan sirkulasi darah yang akan ditandai gejala klinis berupa
demam (Silalahi,2004), demam disertai perdarahan bawah kulit selaput
hidung dan lambung gejala klinis demam berdarah menunjukkan demam
yang lebih tinggi, perdarahan, trombositopenia dan hemokonsentrasi, kadang
terjadi sindrom shock




Sampai saat ini pengobatan DBD macsih bersifat suportif, yaitu mengatasi
kehilangan cairan plasma akibat peningkatan permeabilitas pembuluh darah
kapiler. Ekstrak daun jambu biji mengandung quercentin dari golongan
flavonoid yang secara cepat menaikan jumlah trombosit karena terkandung
asam amino serin dan threonin yang mampu membentuk trombopoitin yang
berfungsi dalam proses maturasi megakariosit menjadi trombosit (
Sampurno, 2004). Batang Jatropha multifida L terdeteksi mengandung
senyawa flavonoid, setelah diujikan secara gavage pada mencit dengan
dosis 0,84 mg/KgBb mampu menaikkan trombosit sebesar 543.000/mm? dan
pada dosis 1,68 mg/KgBb mampu menaikkan sebesar 813.000/mm?®. Hal ini
kemungkinan bahwa flavonoid yang terkandung pada batang Jatropha
multifida L adalah quersetin seperti yang terkandung dalam daun jambu biji.
Quersetin dapat menghambat aktivitas enzim reverse transkriptase, yaitu
enzim pembentuk RNA virus dengue yang diperlukan oleh virus untuk
mereplikasi diri. Jika pembentukan RNA virus terganggu, virus dapat mati
sehingga jumlah trombosit meningkat Dengan demikian, quersetin dapat
menghambat pertumbuhan virus berinti RNA.

SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :

1. Senyawa flavonoid dalam batang Jatropha multifida L, dapat diisolasi
dengan maserasi menggunakan pelarut etanol 96 %,, rendemen yang
diperoleh sebesar 4 %.

2. Pemberian ekstrak etanol batang Jatropha multifida L pada M. Musculus
jantan Swiss Webster mampu menaikan jumlah trombosit . pemberian
ekstrak etanol batang Jatropha multifida L dengan dosis 0,84 mg/KgBB
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sebesar 543.000/mm® dan dosis 1,68 mg/KgBB sebesar

1. Perlu dilakuan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui apakah ekstrak
etanol batang Jatropha multifida L aman dikonsumsi, yaitu dengan jalan
ji efek teratogenitasnya.

- Perlu dilakukan isolasi lebih lanjut untuk mengetahui senyawa aktif yang
Jatropha multifida L
3. Perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui senyawa aktif mana berperan
dalam peningkatan jumlah trombosit
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